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رّ أنَ حفُسّ  ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله إنَّ الْح فَلاَ نَا وَسَيهّئَاتّ أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
أَنه   هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا  دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ ا يْح
َ

لامَُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم لاةَُ وَالسَّ بّهّ والصَّ دٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّ حَجَّ
ُ

لغُرهّ الم
دُ«.  ا بَ عح يحنّ أمَه مّ الدهّ بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح  وأنصاره وأحح

وَ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  نَ،  قُوح الحمُت َّ فاَزَ  فَ قَدح  اّلله  وَى  بتَّ قح يَ  وَإّيََّّ صّيحكُمح  أوُح اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا  فِح كّتَابهّّ   تَ عَالََ 
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 
KHUTBAH I 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan 
umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya 
hingga akhir zaman. 
 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dari sahabat Tsauban ra, Nabi saw 
menggambarkan kondisi umat Islam di masa sepeninggal beliau. Beliau berkata, 

 

عَتّهَا   َكَلَةُ إلَ قَصح مَُمُ أَنح تَدَاعَى عَلَيحكُمح كما تَدَاعَى الْح  يوُشّكُ الْح
Sebentar lagi sejumlah kalangan akan mengerubuti kalian sebagaimana orang-orang yang 
sedang lapar mengerubuti hidangan."  
 
Sungguh satu gambaran yang memilukan dan menghentak banyak orang. Umat Islam menjadi 
santapan dan makanan yang dikerubuti banyak orang. Karenanya sahabat yang berkumpul 
itupun bertanya, 

مَئّذٍ؟  فقال قاَئّلٌ: وَمّنح قّلَّةٍ نََحنُ يَ وح



"Apakah itu terjadi karena jumlah kita yang sedikit ketika itu wahai Rasulullah?"  

 

زَعَنَّ الله من صُدُورّ عَدُوهكُّمح ا يحلّ وَليََ ن ح مَئّذٍ كَثّيٌر وَلَكّنَّكُمح غُثاَءٌ كَغثُاَءّ السَّ ذّفَنَّ الله فِ قال: بَلح أنَ حتُمح يَ وح لحمَهَابةََ مّنحكُمح وَليََ قح
نَ   قُ لُوبّكُمح الحوَهح

 
Beliau menjawab, "Tidak. Jumlah kalian banyak. Namun kalian laksana buih seperti buih di 
lautan. Allah  cabut dari dada musuh rasa gentar kepada kalian dan Allah tanamkan pada diri 
kalian sifat lemah (wahn)." 
 
Penjelasan Nabi di atas membuat sahabat semakin heran. Tidak terbayang umat Islam yang 
saat itu sedang kuat dan berjaya, pada masa selanjutnya akan menjadi lemah tidak berdaya. 
Maka, mereka bertanya,  

تّ" رواه أبو داود ن حيَا وكََراَهّيَةُ الحمَوح نُ؟ قال: حُبُّ الدُّ  .وما الحوَهح
"Apa yang dimaksud dengan lemah (wahn) tersebut?" "Cinta dunia dan takut mati," jawab 
beliau. 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Itulah penjelasan Nabi tentang faktor yang menyebabkan kelemahan umat. Rahasia dan 
sebabnya adalah cinta dunia. Inilah penyakit kronis yang paling mengkhawatirkan. Bila cinta 
dunia bersarang di hati, bersiaplah menjadi umat dan bangsa pecundang. Pasalnya cinta 
dunia seringkali melenakan dan membutakan. Bukankah kekalahan di perang Uhud juga 
karena disebabkan oleh kecintaan terhadap dunia?!  Bukankah mereka meninggalkan bukit 
yang disuruh untuk dijaga oleh Nabi setelah melihat harta rampasan perang yang berada di 
depan mata?! Bukankah akhirnya mereka ditegur dalam Alquran, "Di antara kalian ada yang 
menginginkan dunia dan di antara kalian ada yang menginginkan akhirat."  
 
Salah orientasi dengan mencintai dunia dan melupakan akhirat memang bisa berakibat fatal. 
Dalam hadits lain Nabi mengingatkan,  

 

ن حيَا كما بُسّطَتح على م شَى عَلَيحكُمح وَلَكّنح أَخَشَى عَلَيحكُمح أَنح تُ بحسَطَ عَلَيحكُمح الدُّ رَ أَخح لَكُمح ن  فَ وَ الله لَا الحفَقح كان قَ ب ح
" رواه الشيخان هُمح لَكَت ح  فَ تَ نَافَسُوهَا كما تَ نَافَسُوهَا وَتُُحلّكَكُمح كما أهَح

"Bukan kefakiran yang kukhawatirkan atas kalian. Namun aku khawatir bila dunia sudah 
berada di tangan kalian sebagaimana telah diberikan kepada orang-orang sebelum kalian.  
Maka, kalian saling bersaing memperebutkannya sebagaimana mereka. Sehingga hal itu 
membinasakan kalian sebagaimana sebelumnya juga membinasakan mereka." (HR Bukhari 
Muslim) 

 
Dunia yang diperebutkan bisa dalam bentuk beragam: bisa berupa harta, bisa berupa wanita, 
bisa berupa jabatan dan kedudukan, bisa berupa popularitas, bisa berupa pengaruh dan 
pengikut, bisa berupa kebanggaan terhadap kelompok, aliran, golongan, dan sebagainya. 
 
Sebagai akibatnya, karena cinta kepada dunia banyak orang bermusuhan, mereka tega 
mencemooh dan merendahkan saudaranya, mereka mau diadu domba, tega menganiaya, 
tega menghabisi nyawa saudara, mereka menjual suara, rela membungkuk-bungkuk 



menghinakan diri tidak memiliki wibawa, serta tak berani berbicara lantang dihadapan 
kezaliman.  
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Hasan al-Bashri berkata,  

 حب الدنيا رأس كل خطيئة
"Cinta dunia pangkal segala kejahatan."  
 
Karena itu, Nabi saw berdoa agar tidak menjadikan dunia sebagai perhatian terbesar dalam 
hidup dan bukan menjadi akhir pencapaian dari ilmu yang dimiliki.  
 

لَغَ علمّنا   ولا تجعلّ الدنيا أكبَر ههّنا ولا مَب ح
"Ya Rabb jangan jadikan dunia sebagai perhatian terbesar kami dan tujuan akhir ilmu 
kami." (HR at-Tirmidzi). 
 
Mari kita tata hidup kita. Jangan sampai dunia menjadi tujuan akhir dengan mengorbankan 
akhirat.  Semoga Allah memberikan taufik kepada kita dan seluruh kaum muslimin untuk 
mengikuti petunjuk-Nya. 
 

كُمح تّلَاوَتهَ فِ   بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

Khutbah II 
 

لّ     حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح دُ، الحوَ اَلْح ا بَ عح  فاَ، أمََّ
أمََرَ  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح كُمح 

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ  لّيمًا، وَالسَّ  وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ  سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح وَعَلَى آلّ الَلهّٰ

تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حرَاهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

هُمَّ اغحفّرح للّحمُ    وَاتّ، الَلهّٰ َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح  سح
ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح

فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالح  شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ  اللهم ادح هَا وَمَا   وشََاَتة الْعحداءَ فَحح دَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح وَالشَّ
ةً،  َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ

مّنَّا   َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح َ الَلَّهُمَّ اف ح يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيرح   بِّلْحَ
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ



وَالحمُنح  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإّي حتَاءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ،  كَرّ 
بَر  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح      تَذكََّ

 


